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Abstrak:

Gaya belajar dan motivasi belajar diketahui sebagai salah satu faktor yang dapat menjadi penyebab meningkatnya kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari gaya belajar dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar siswa kelas V pada muatan matematika. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Dengan menggunakan  one group pretes postes design, penggunaan angket ini untuk mengetahui gaya belajar masing-masing siswa serta tingkat motivasi siswa dan mengukur kemandirian belajar siswa. Metode Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Validitas dan Reliabilitas Tes, Normalitas data, dan Uji Anova Dua Jalur. 
Berdasarkan hasil penelitian dilihat berdasarkan data pretest dan posttest menunjukkan tidak adanya perbedaan pengaruh gaya belajar terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan dilihat dari nilai uji two way anova signifikan sebesar 0,188 nilai tersebut lebih dari 0,05 (0,188 > 0,05). Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan dilihat dari nilai sig sebesar 0,015 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Ada interaksi antara gaya belajar dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan dilihat dari nilai sig sebesar 0,016 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,016 > 0,05).
Kata Kunci: Kemandirian, Gaya Belajar dan Motivasi.
Abstract:

This study aims to see the effect of learning styles and learning motivation on the learning independence of fifth grade students in mathematics content. The approach used in this research is a quantitative approach with a descriptive approach. The data collection method used in this study was a questionnaire (questionnaire). By using the one group pretest posttest design, use this questionnaire to determine each student's learning style as well as the level of student motivation and measure student learning independence. The data analysis method used in this study is the validity and reliability test, data normality, and the two-way ANOVA test.

Based on the results of the study, it was seen based on the pretest and posttest data showing that there was no difference in the effect of learning styles on the independence of learning mathematics for grade 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan. It was seen from the two way ANOVA test score that was significant at 0.188, the value was more than 0.05 (0.188 > 0.05 ). There is a difference in the effect of learning motivation on the independence of learning mathematics in grade 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan, seen from the sig value of 0.015, the value is smaller than 0.05 (0.002 <0.05). There is an interaction between learning styles and learning motivation on the independence of learning mathematics for grade 5 students of UPTD SDN Pernajuh Bangkalan. It can be seen from the sig value of 0.016, which is less than 0.05 (0.016 > 0.05).

Keywords:  Independence, Learning Style and Motivation.

PENDAHULUAN
P
Pendidikan merupakan suatu bentuk investasi jangka panjang yang penting bagi seorang manusia (Suharni, 2021). Salah satu hal yang menjadi indikator dalam menentukan suatu pendidikan yang baik yaitu dengan lulusan yang kompeten. Masing-masing anak tentu memiliki perbedaan karakter kemampuan otak dalam berfikir, menerima, memahami serta dalam menyampaikan suatu informasi.belajar tidak dengan cara menghafalkan saja karena hal tersebut bisa mudah hilang. Oleh karena itu , peserta didik harus mengolah dan memahami informasi tersebut untuk mengingat apa saja yang telah di pelajari dalam proses pembelajaran.  

Sebagian besar peserta didik masi banyak yang setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang tidak bisa dipahami secara baik oleh perserta didik sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang ruwet dan sulit (Aledya, 2019). Pembelajaran matematika sampai saat ini masih ada beberapa siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran yang sulit. Guru dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang nyaman sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa. Disetiap kegiatan pembelajaran seharusnya mengoptimalkan keterlibatan seluruh indra siswa. Oleh karena itu, gaya belajar dan motivasi belajar siswa dalam setiap pembelajaran termasuk matematika diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian belajar terhadap setiap siswa. 

Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat ada beberapa siswa yang tidak mengikuti dan tidak mendengarkan apa yang sedang disampaikan oleh guru, bermain bahkan mengganggu temannya. Tidak sedikit pula siswa yang tertib dalam pembelajaran, bahkan saat diganggu dalam pembelajaranya siswa tersebut terlihat menghiraukan dan terus fokus pada pembelajaran. Pada saat itu guru sedang menerangkan pembelajaran matematika dan hanya berpedoman pada buku. Guru tersebut mengatakan bahwa ada sebagian siswa yang aktif saat pembelajaran dengan menggunakan bantuan media pembelajaran, ada juga siswa yang dapat mengikuti pembelajaran saat guru menerangkan pembelajaran secara lantang, tetapi tidak sedikit pula yang sibuk mengganggu temannya dan tidak mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran.

Gaya belajar siswa atau cara seseorang menyerap informasi tentang apa yang sedang dipelajari penting dipahami oleh guru (Widayanti, 2013). Pada proses pemlejaran setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Perbedaan gaya belajar ini menunjukkan cara siswa dapat dengan mudah menyerap informasi dari apa yang telah diperoleh. Gaya belajar itu sendiri juga dapat menjadi bagian dari faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa sehingga menjadi siswa yang kompeten. Apabila siswa dapat mengetahui gaya belajar yang sesuai, maka siswa tersebut nantinya dapat mengelola dirinya dalam memaksimalkan belajarnya. 

Ada beberapa siswa yang terlihat mengikuti pembelajaran secara aktif dan mempunyai rasa ingin tau tentang apa yang sedang di pelajari, siswa yang memiliki motivasi belajar dan disiplin dalam belajar yang tinggi akan terlibat aktif mempunyai inisiatif sendiri untuk belajar serta tertib dalam belajar (Lomu & Widodo, 2018). Selain gaya belajar, perlu adanya motivasi belajar yang harus ditanamkan dalam diri siswa agar memperoleh keberhasilan belajar yang maksimal. Motivasi belajar dalam kegiatan belajar memiliki peran yang penting. Siswa yang memiliki motivasi dalam kegiatan belajarnya akan lebih mudah dan mampu menerima apa yang telah dipelajari.siswa juga akan lebih menghargai apa yang mereka pelajari sehingga mampu menyerap ilmu yang didapat dan juga merasakan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal  tersebut dapat mendorong siswa berusaha lebih keras dan giat dalam belajarnya.   

Berdasarkan observasi ini, siswa masih mengatakan bahwa pembelajaran matematika susah untuk dipahami serta banyak sekali siswa yang tidak bisa memahami bahkan pada soal yang sederhana. Selain itu, siswa juga kurang menyukai mata pelajaran matematika. Dengan adanya masalah tersebut siswa perlu menentukan gaya belajar untuk dirinya dan menumbuhkan motivasi belajar agar mampu belajar lebit giat khususnya di mata pelajaran matematika.

Kemandirian belajar merupakan asepek yang sangat penting dalam pembelajaran (Gusnita et al., 2021). Keberhasilan belajar tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga bahkan dari dirinya sendiri. Kemandirian belajar bukan berarti siswa belajar sendiri, akan tetapi siswa tidak dapat terpengaruh oleh pendapat orang lain dan memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam. Dengan kemandirian belajar siswa mutu pendidikan di Indonesia akan lebih berkualitas. 

Siswa kelas V sebagian besar  pasif dan terlihat kondisi kelas tidak kondusif siswa sibuk sendiri ketika mengikuti proses pembelajaran, khususnya di mata pelajaran matematika sehingga saya melakukan observasi untuk mengkaji lebih lanjut terkait gaya belajar dan motivasi belajar yang diharapkan dapat meningkatkan  kemandirian belajar siswa khususnya di mata pelajaran matematika. Pada saat itu guru hanya berpaku pada buku dan kurang memperdulikan siswa mendengarkan pembelajaran dengan baik atau tidak, materi yang diberikan saat itu tentang sudut, dan guru hanya meminta siswa membaca kemudian mengerjakan soal latihan. 

Pentingnya kemandirian belajar dalam mendorong prestasi siswa atas mata pelajaran yang diperoleh dalam hal ini adalah mata pelajaran matematika. Dengan adanya masalah ini peneliti ingin mengkaji lebih lanjut terkait gaya belajar dan motivasi belajar siswa yang diharapkan memberikan solusi mudah bagi para pendidik dalam meningkatkan kemandirian siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika. Hal ini juga didukung oleh hasil peneliti Anisa Kurnia, dalam penelitiannya membuktikan bahwa gaya belajar berpengaruh baik serta membantu peningkatakan kemandirian siswa. Hasil yang sama ditemukan dalam penelitian Elis Warti, dalam penelitiannya membuktikan bahwa motivasi belajar mampu membantu peningkatan hasil belajar matematika making tinggi tingkat motivasi belajar semakin tinggi pula hasil belajar matematika. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis ingin mengkaji lebih lanjut gaya belajar yang digunakan dan untuk mengetahui adanya motivasi siswa pada pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa khususnya di mata pelajaran matematika. Berdasarkan hal di atas maka penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas V di UPTD SDN Pernajuh Bangkalan”
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (Sugiyono,2015:14). Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian untuk mencari penelitian ilmiah dengan menggunakan data yang dikelola secara numerik dan statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa angka-angka yang kemudian diterapkan pada populasi atau sampel tertentu dan digunakan untuk menjawab hipotesis yang diberikan. Di dalam penelitian kuantitatif sebuah data sangat diperlukan untuk bisa dianalisis menggunakan aplikasi tertentu yaitu aplikasi Excel dan SPSS, dimana aplikasi tersebut nantinya akan menampilkan statistik dari hasil pengujian akan berguna untuk menemukan hasil hipotesis. Dalam hal ini sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari seluruh populasi yaitu siswa kelas V UPTD SDN Pernajuh Bangkalan yang berjumlah 23 siswa. 

	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable:   Nilai kemandirian  

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	41.345a
	5
	8.269
	4.118
	.012

	Intercept
	59376.927
	1
	59376.927
	29572.493
	.000

	GB
	7.415
	2
	3.708
	1.847
	.188

	MB
	14.697
	1
	14.697
	7.320
	.015

	GB * MB
	21.222
	2
	10.611
	5.285
	.016

	Error
	34.133
	17
	2.008
	
	

	Total
	78495.000
	23
	
	
	

	Corrected Total
	75.478
	22
	
	
	

	a. R Squared = .548 (Adjusted R Squared = .415)


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan output yang telah di uji terdapat perbedaan siswa yang memiliki gaya belajar visual antara motivasi tinggi dan rendah terhadap kemandirian belajar pembelajaran matematika siswa kelas V UPTD SDN Pernajuh Bangkalan berdasarkan output yang telah diuji diperoleh deskripsi data terdapat rata-rata mean pada gaya belajar visual antara motivasi tinggi sebesar 57,800 dan motivasi rendah sebesar 59,000. Berdasarkan output yang telah di uji terdapat perbedaan siswa yang memiliki gaya belajar auditori antara motivasi tinggi dan rendah terhadap kemandirian belajar pembelajaran matematika siswa kelas V UPTD SDN Pernajuh Bangkalan berdasarkan output yang telah diuji diperoleh deskripsi data terdapat rata-rata mean pada gaya belajar auditori antara motivasi tinggi sebesar 59,000 dan motivasi rendah sebesar 55,000 pada uji anava dua jalur. Berdasarkan output yang telah di uji terdapat perbedaan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik antara motivasi tinggi dan rendah terhadap kemandirian belajar pembelajaran matematika siswa kelas V UPTD SDN Pernajuh Bangkalan diketahui berdasarkan output yang telah diuji diperoleh deskripsi data terdapat rata-rata mean pada gaya belajar kinestetik antara motivasi tinggi sebesar 59,667 dan motivasi rendah sebesar 57,000. Berdasarkan output yang telah di uji terdapat pengaruh interaksi antara gaya belajar dengan motivasi belajar dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan berdasarkan nilai sig sebesar 0,016 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,016 > 0,05). 
SIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan pengaruh gaya belajar terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan dilihat dari nilai signifikansi < 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan kemandirian belajar berdasarkan gaya belajar siswa. Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan dilihat dari nilai signifikansi > 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan kemandirian belajar berdasarkan motivasi belajar siswa. Ada interaksi antara gaya belajar dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas 5 UPTD SDN Pernajuh Bangkalan dilihat dari nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara gaya belajar dengan motivasi belajar dalam meningkatkan kemandirian belajar.
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